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permohonan perlindungan kepada Tuhan dan leluhur.
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ke dalam komunitas umat beriman.

Realitas kehidupan masyarakat Desa Waibao yang sekaligus hidup dalam

tradisi budaya lokal dan iman Katolik menghadirkan suatu dinamika yang menarik
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ABSTRAK

Damianus Sodok Kelen, (NIM. 221093). RITUS GELAPU ANA DI DESA
WAIBAO SERTA KORELASINYA DENGAN RITUS PEMBAPTISAN
DALAM GEREJA KATOLIK. Karya [lmiah. Program Pascasarjana, Program
Studi Ilmu Agama/ Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ritus Gelapu Ana dalam
kehidupan masyarakat Desa Waibao serta mengkaji korelasinya dengan ritus
pembaptisan dalam Gereja Katolik. Ritus Gelapu Ana merupakan salah satu tradisi
adat masyarakat Lamaholot yang memiliki makna sosial, budaya, dan religius yang
mendalam, khususnya dalam pemberian nama, penerimaan anak ke dalam
komunitas adat, serta permohonan berkat dan perlindungan dari Yang Ilahi. Di sisi
lain, pembaptisan dalam Gereja Katolik dipahami sebagai sakramen inisiasi yang
menandai kelahiran baru dalam Kristus, penghapusan dosa, serta penerimaan
seseorang ke dalam persekutuan Gereja.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teologis
kontekstual, yang dipadukan dengan pendekatan antropologis religius. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi partisipatif, dan
wawancara semi-terstruktur dengan tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat
Desa Waibao. Analisis data dilakukan secara fenomenologis dan simbolik untuk
memahami makna ritus serta menemukan hubungan antara kedua praktik tersebut.

Sistematika penulisan pada karya ilmiah ini terdiri dari lima bab. Bab
pertama, merupakan bab pendahuluan. Bab kedua, penulis memberikan gambaran
umum tentang desa Waibao, dimulai dari gambaran umum tentang desa Waibao,
dan penulis menguraikan secara umum ritus Gelapu Ana. Bab ketiga, membahas
tentang pembaptisan dalam Gereja Katolik. Bab keempat, membahas Korelasi
antara ritus Gelapu Ana dan ritus pembaptisan Gereja Katolik. Dan Bab kelima,
merupakan bagian penutup dari karya ilmiah ini yang berisikan tentang kesimpulan
seluruh tulisan, serta saran sebagai masukan yang berguna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus Gelapu Ana dan pembaptisan
dalam Gereja Katolik memiliki beberapa kesamaan, seperti penggunaan simbol air,
pemberian nama, serta fungsi sebagai sarana penerimaan individu ke dalam
komunitas. Namun, keduanya juga memiliki perbedaan mendasar, terutama dalam
aspek teologis dan tujuan spiritual. Ritus Gelapu Ana berakar pada tradisi adat dan
kepercayaan lokal, sedangkan pembaptisan merupakan sakramen yang memiliki
dasar biblis dan ajaran resmi Gereja. Meskipun demikian, dalam konteks
masyarakat Desa Waibao, kedua ritus ini tidak dipandang sebagai sesuatu yang
bertentangan, melainkan sebagai praktik yang saling melengkapi dalam kehidupan
iman dan budaya.
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Kata kunci: Ritus Gelapu Ana, pembaptisan Katolik, budaya Waibao, Gereja
Katolik.

ABSTRACT

Damianus Sodok Kelen (NIM: 221093). The Gelapu Ana Rite in Waibao Village
and Its Correlation with the Rite of Baptism in the Catholic Church. Scientific
Paper. Postgraduate Program, Study Program of Religious Studies/Catholic
Theology, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2026.

This study aims to analyze the Gelapu Ana rite in the life of the people of
Waibao Village and to examine its correlation with the rite of baptism in the
Catholic Church. The Gelapu Ana rite is one of the traditional practices of the
Lamaholot community that carries profound social, cultural, and religious
meanings, particularly in naming a child, welcoming the child into the customary
community, and invoking blessings and protection from the Divine. On the other
hand, baptism in the Catholic Church is understood as a sacrament of initiation that
signifies new birth in Christ, the remission of sins, and the acceptance of a person
into the communion of the Church.

This research employs a qualitative method with a contextual theological
approach combined with a religious anthropological perspective. Data were
collected through literature study, participatory observation, and semi-structured
interviews with customary leaders, religious leaders, and the people of Waibao
Village. The data were analyzed using phenomenological and symbolic approaches
to understand the meaning of the rite and to identify the relationship between the
two practices.

The structure of this scientific work consists of five chapters. The first
chapter presents the introduction. The second chapter provides a general overview
of Waibao Village and describes the Gelapu Ana rite. The third chapter discusses
baptism in the Catholic Church. The fourth chapter examines the correlation
between the Gelapu Ana rite and the rite of baptism in the Catholic Church. The
fifth chapter serves as the conclusion, presenting the overall findings and
suggestions.

The findings of this study show that the Gelapu Ana rite and baptism in the
Catholic Church share several similarities, such as the use of water as a symbol, the
giving of a name, and their function as a means of incorporating an individual into
a community. However, they also have fundamental differences, especially in
theological aspects and spiritual purposes. The Gelapu Ana rite is rooted in local
traditions and beliefs, whereas baptism is a sacrament grounded in biblical
teachings and the official doctrine of the Church. Nevertheless, within the context
of the Waibao community, these two rites are not perceived as contradictory but
rather as complementary practices in the life of faith and culture.



Keywords: Gelapu Ana Rite, Catholic Baptism, Waibao culture, Catholic
Church.
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